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Abstract 
 

Poetry is the result of human thought and expression in the form of a series of 
aesthetic words with meaning and character that can be interpreted separately by 
the readers. The purpose of this article is to analyze the comparison of the 
teachings of character in the poems Ajaran Hidup by Sapardi Djoko Damono and 
Kau Yang Blank 2 by Radhar Panca Dahana. This article uses a comparative 
descriptive research with the research data being the poems Ajaran Hidup by 
Sapardi Djoko Damono and Kau Yang Blank 2 by Radhar Panca Dahana. The 
results of this study found similarities, namely that they both reminded about 
death and differences, namely in terms of the value of decency, the relationship 
between the environment and health, and the importance of respect and respect 
between God's creations. Then what became a hypogram and a transformation 
between the two poems, namely the poem Ajaran Hidup which was first created 
in 1992 and encouraged the creation of the poem Kau Yang Blank 2 in 2019. 
 
Keywords: manners, poetry, hypograms, transformations, comparative 
descriptive 

 
Abstrak 

 
Puisi merupakan hasil karya pemikiran dan ekspresi manusia berupa rangkaian 

kata berestetika dengan makna dan budi pekerti yang dapat ditafsirkan tersendiri 

oleh para pembacanya. Tujuan artikel ini adalah untuk menganalisis 

perbandingan ajaran budi pekerti dalam puisi Ajaran Hidup karya Sapardi Djoko 

Damono dan Kau Yang Kosong 2 karya Radhar Panca Dahana. Artikel ini 

menggunakan penelitian deskriptif komparatif dengan data penelitian adalah puisi 

Ajaran Hidup karya Sapardi Djoko Damono dan Kau Yang Kosong 2 karya 

Radhar Panca Dahana. Hasil penelitian ini ditemukan persamaan yakni keduanya 

sama-sama mengingatkan mengenai kematian dan perbedaan yakni dalam hal 

nilai kesopanan, hubungan lingkungan dengan kesehatan, dan pentingnya hormat 

dan menghormati antar ciptaan Tuhan. Kemudian yang menjadi hipogram dan 
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transformasi di antara kedua puisi tersebut yakni puisi Ajaran Hidup yang lebih 

dahulu diciptakan pada 1992 dan mendorong terciptanya puisi Kau Yang Kosong 

2 pada 2019. 

Kata-kata kunci: budi pekerti, puisi, hipogram, transformasi, deskriptif 
komparatif 

 
 

 
PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk yang memiliki jiwa dan pemikiran yang 
dapat diekspresikan dalam corak karya sastra. Dari sekian bentuk karya sastra 
yang sering dijadikan sebagai bentuk ekspresi adalah puisi, Puisi sebagai 
wujud ekspresi jiwa dengan rangkaian kata-kata yang berestetika memiliki cara 
tersendiri untuk memaknai pemikiran manusia yang terbentuk atas struktur 
fisik dan struktur batin yang mampu untuk ditafsirkan tersendiri oleh para 
pembacanya. 

 
Pada dasarnya puisi 

merupakan hasil cipta karya 
manusia yang di dalamnya memiliki 
esensi berupa ajaran budi pekerti 
yang memberikan suatu pengajaran 
terhadap kehidupan luhur yang 
dapat diaplikasikan oleh pembaca. 
Selanjutnya guna mengetahui hasil 
pembedahan puisi yang 
menganalisis berbagai perbedaan 
nilai-nilai luhur dalam puisi 
diperlukan adanya sastra 
perbandingan sebagai sebuah kajian 
dasar. Menurut pendapat Remak 
(Dalam Darmono: 2011) letak sastra 
perbandingan terdapat di luar 
disiplin ilmu lain non sastra seperti 
ilmu hukum, politik, ekonomi, 
budaya, dan filsafat sehingga dalam 
melakukan perbandingan karya 
sastra diperlukan pendekatan ilmu   
disiplin lain.  

Artikel ini menggunakan 
landasan teori yang dijadikan 
sebagai analisis landasan berpikir 
berupa analisis struktural dengan 

menelaah dan meneliti berbagai 
unsur dalam puisi yang kemudian 
dicari persamaan, perbedaan yang 
kemudian dilakukan penilaian puisi 
tersebut untuk menemukan makna 
nilai budi pekerti yang terdapat 
dalam puisi yang dibandingkan.  
 Religiulitas, independensi, 
tata susila sebagai poin penting 
dalam suatu ajaran budi pekerti. 
Budi pekerti merupakan usaha 
menciptakan manusia yang 
mempunyai kelakuan, akal, dan 
kesan dalam ajaran-ajaran nenek 
moyang terdahulu.  
 
METODE PENELITIAN  

Artikel ini menggunakan 
metode pendekatan deskriptif 
komparatif yaitu dengan 
membandingkan karya sastra berupa 
puisi yang mempunyai nilai budi 
pekerti yang bisa dijadikan sebagai 
pembelajaran dalam kehidupan. 
Menurut pendapat Silalahi Uber 
(2005) penelitian dengan 
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menggunakan metode deskripsi 
komparasi dilakukan dengan 
melakukan analisis perbandingan 
berbagai karya sastra yang di 
dalamnya memiliki perbedaan-
perbedaan. Sementara menurut 
Hasan (2002: 126-127) metode 
deskirpsi komparasi dilakukan 
dengan membandingkan karya 
sastra dengan variabel yang sama.  

Sumber data dari artikel ini 
yaitu puisi Ajaran Hidup karya 
Sapardi Djoko Damono  yang 
menjadi hipogram dari puisi kedua 
yaitu Kau yang Kosong 2 Karya 
Radhar Panca Dahana. Kedua puisi 
tersebut dibandingkan dengan 
variabel yang sama yaitu berbagai 
harkat budi pekerti yang terdapat 
dalam puisi. Sedangkan metode 
pengumpulan data dilakukan 
dengan membaca, mencatat, 
menganalisis, dan kemudian 
dideskripsikan berupa harkat budi 
pekerti yang terdapat pada puisi 
yang selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan.  

 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 Budi pekerti dimaknai 
menjadi tata susila dalam semua segi 
intelektual dan bergantinya insan, 
kata lain insan susila yaitu insan 
memiliki tingkah laku jasmaniah dan 
rohaniah selaras dalam ajaran budi 
pekerti (Dalam Soegrada 
Poerbakawatja, 1976;9). Peryataan 
berikut, menyatakan dalam ajaran 
budi pekerti berpatokan kepada 
tindak tanduk individu maupun 
kelompok untuk memunculkan 
aturan dan moril. 

 
 Budi pekerti ialah bidang 
abstak karena tidak dapat ditangkap 
secara nyata dan teknis. Budi pekerti 
sebagai bidang abstrak perlu untuk 
dikonkretkan dalam bentuk lain 
untuk dapat dilihat secara nyata 
yaitu melalui perubahan ataun 
tidakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Puisi 1 : Ajaran Hidup (1992) 
Hidup telah mendidikmu dengan keras  

agar bersikap sopan 

misalnya buru-buru melepaskan topi 

atau sejenak menundukkan kepala 

jika ada jenazah lewat 

hidup juga telah mengajarmu merapikan 

rambutmu yang sudah memutih, 

membetulkan letak kacamatamu, 

dan menggumamkan beberapa larik doa 

jika ada jenazah lewat 

agar masih dianggap menghormati 

lambang kekalahnnya sendiri 

 

Puisi 2: Kau Yang Kosong 2 (2019) 

malam kulewati  

Lebih hitam dari gelap. 

pagi terbit tetaplah cerah 

tapi oksigen terasa busuk 

paru paru perlahan rapuk. 

seperti tak menghendaki siang 

jalan padat, orang sekadar siuman 

lalu lalang, tiada pulang 

siapa begitu hibuknya 

mondarmandir memenuhi kota? 

ruang menciut nafas mengerut 

maut di jejak siap menjemput 

siapa kamu meng-ada lalu? 

 
Budi pekerti dengan puisi 

mimiliki kaitan yang cukup erat 
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karena setiap puisi memiliki 
pembelajaran yang dapat diambil 
berupa nilai-nilai budi pekerti. Hal 
ini tercermin dalam puisi Ajaran 
Hidup karya Sapardi Djoko Damono 
dengan puisi Kau Yang Kosong 2 
karya Radhar Panca Dahana yang 
masing-masing di antara keduanya 
memiliki persamaan maupun 
perbedaan dalam budi pekerti yang 
diajarkan.  

Pertama, dalam budi pekerti 
mengenai nilai-nilai kesopanan 
terdapat pada puisi Ajaran Hidup 
yaitu dalam larik “Hidup telah 
mendidikmu dengan keras agar bersikap 
sopan” yang berarti bahwa dalam 
kehidupan yang keras perlu bersikap 
sopan terhadap sesama sementara 
dalam puisi kedua yaitu Kau Yang 
Kosong 2 tidak ditemukan nilai 
kesopanan yang diajarkan.  

Kedua, dalam budi pekerti 

mengenai hubungan lingkungan 

dengan kesehatan tidak dapat 

ditemukan dalam puisi Ajaran 

Hidup tetapi dapat ditemukan 

dalam puisi Kau Yang Kosong 2 

yaitu pada bait: 

”pagi terbit tetaplah cerah 

tapi oksigen terasa busuk 

paru paru perlahan rapuk” 

yang bermakna antara kondisi 
lingkungan dengan kesehatan 
manusia memiliki korelasi satu 
dengan lainnya di mana pada 
lingkungan yang buruk membuat 
kualitas oksigen menjadi buruk yang  
mengakibatkan penurunan terhadap 
fungsi paru-paru.  

Ketiga, dalam puisi ditemukan 
nilai budi pekerti mengenai 
kepedulian terhadap sesama ciptaan 
Tuhan yang ditunjukan pada bait 
puisi Ajaran Hidup yakni: 
“menggumamkan beberapa larik doa 

jika ada jenazah lewat” 

Larik tersebut bermakna bahwa manusia 

hendaknya memiliki rasa hormat dan 

menghormati antar sesama makhluk 

ciptaan Tuhan baik yang bernyawa 

maupun yang tidak bernyawa. Kemudian 

dalam puisi Kau Yang Kosong 2 tidak 

ditemukan nilai yang demikian karena 

pada puisi ini menunjukan kesibukan 

manusia terhadap dunianya sendiri yang 

ditunjukan pada bait: 

“seperti tak menghendaki siang 

jalan padat, orang sekadar siuman 

lalu lalang, tiada pulang” 

 Keempat, yakni terdapat 

kesamaan di antara kedua puisi tersebut 

dalam hal nilai budi pekerti yakni 

keduanya mengingatkan mengenai 

kematian yang pada puisi Ajaran Hidup 

terdapat bait: 

“agar masih dianggap menghormati 

lambang kekalahnnya sendiri” 

Sementara dalam puisi Kau Yang 

Kosong 2 ditunjukkan pada bait yang 

dapat dimaknai bahwa dalam tiap 

kesibukan manusia maut siap untuk 

menjemput yang ditandai pada bait: 

“ruang menciut nafas mengerut 

maut di jejak siap menjemput 

siapa kamu meng-ada lalu?”  
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Tabel Struktur Diksi Puisi  

HIDUP Terdapat diksi hidup pada baris pertama, dalam puisi ajaran hidup 

mengandung makna denotasi. Adanya diksi hidup, puisi ajaran hidup 

bagaikan suatu kehidupan.   

 

SOPAN Terdapat diksi sopan pada baris pertama, dalam puisi ajaran hidup 

mengandung makna denotasi. Adanya diksi sopan, puisi ajaran hidup 

bagaikan norma kesopanan budi pekerti. 

MALAM Terdapat diksi malam pada baris pertama, dalam puisi kau yang 

kosong2 mengandung makna denotasi. Adanya diksi malam, puisi kau 

yang kosong2 penyair mengibaratkan malam menjadi jalan yang 

menakutkan namun berani dalam melewatinya. 

GELAP Terdapat diksi gelap pada baris kedua, dalam puisi kau yang kosong 2 

mengandung makna denotasi. Adanya diksi gelap, puisi kau yang 

kosong2  penyair mengibaratkan gelap sesuatu yang suram dalam 

sebuah kehidupan. 

BUSUK Terdapat diksi busuk  pada baris empat, dalam puisi kau yang kosong 

2  mengandung makna denotasi.  Adanya diksi busuk, puisi kau yang 

kosong2  penyair mengibaratkan kondisi lingkungan yang tidak baik 

yang tidak cocok lagi untuk ditempati. 

 

 

Selanjutnya dalam hal hipogram 

kedua puisi dapat ditentukan dengan 

latar belakang dari pembuatan puisi. Hal 

ini selaras dengan pendapat Riffaterre 

(dalam Pradopo, 2010: 300) hipogram 

dalam puisi dapat dicari dengan merujuk 

pada historkal latar belakang penciptaan 

sajak puisi. dalam hal historikal dari 

kedua naskah puisi yang menjadi teks 

hipogram yaitu puisi Ajaran Hidup 

(1992) karya Sapardi Djoko Damono. 

Hal ini karena puisi Kau Yang Kosong 

terinspirasi dari puisi Ajaran Hidup yang 

sebelumnya telah dibuat yang kemudian 

dilakukan proses transformasi yang 

menciptakan puisi baru yakni Kau Yang 

Kosong 2 karya Radhar Panca Dahana 

(2019). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil 
perbandingan antara puisi Ajaran 
Hidup dengan puisi Kau Yang 
Kosong 2 maka keduanya memiliki 
persamaan dan perbedaan mengenai 
nilai budi pekerti yang hendak 
ditunjukkan. Adapun persaaman di 
antara puisi Ajaran Hidup dengan 
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Kau Yang Kosong 2 yakni keduanya 
sama-sama mengingatkan mengenai 
kematian. Sementara perbedaaan di 
antarakeduanya yakni dalam hal 
nilai kesopanan, hubungan 
lingkungan dengan kesehatan, dan 
pentingnya hormat dan 
menghormati antar ciptaan Tuhan. 
Kemudian yang menjadi hipogram 
dan transformasi di antara kedua 
puisi tersebut yakni puisi Ajaran 
Hidup yang lebih dahulu diciptakan 
pada 1992 dan mendorong 
terciptanya puisi Kau Yang Kosong 2 
pada 2019.  
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